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Abstract	
__________________________________________________________	
This	research	aims	to	determine	the	Influence	of	STEAM	(Science,	Technology,	
Engineering,	Art,	and	Mathematics)	Learning	on	the	Creativity	of	5-6	Year-Old	
Children.	 This	 research	 is	 an	 experimental	 quantitative	 study	 (One	 group	
pretest-posttest	design).	The	research	population	consisted	of	27	children.	The	
sample	was	15	children	aged	5-6	years	old	in	Group	B	at	TK	Permata	Sunnah	
Kindergarten,	 Kota	 Selatan	 District,	 Gorontalo	 City.	 Data	 analysis	 was	
conducted	using	statistical	data	processing.	The	research	results	indicated	an	
increase	 in	 the	average	pre-test	 score,	with	an	average	 score	of	 18.26	and	a	
standard	deviation	of	3.71.	Meanwhile,	the	post-test	data	obtained	an	average	
score	of	31.8	and	a	standard	deviation	of	4.76.	These	results	demonstrated	a	
significant	increase	before	and	after	the	treatment.	Based	on	the	t-test	results	
at	 (α)	 =	 0.05,	 the	 t-table	 value	was	 obtained	 as	 2.131,	 then	 the	 t-count	was	
calculated	as	8.67.	Thus,	t-count	>	t-table;	8.67	>	2.131,	meaning	that	since	the	
tcount	>	ttable,	the	H0	was	rejected,	and	the	alternative	hypothesis	(H1)	was	
accepted.	Accepting	the	alternative	hypothesis	implies	that	there	is	an	Influence	
of	 the	 STEAM	 Learning	 (Science,	 Technology,	 Engineering,	 Art,	 and	
Mathematics)	on	the	Creativity	of	5-6	Year-Old	Children	at	TK	Permata	Sunnah	
Kindergarten,	Kota	Selatan	District,	Gorontalo	City.		
Abstrak

	

		______________________________________________________________	
Tuejuean	dari	peeneelitian	ini	adalah	uentuek	meengeetahuei	peengaruh	peembeelajaran	
STEeAM	 (scieencee,	 teechnology,	 eengineeeering,	 art	 and	 matheematic)	 teerhadap	
kreeativitas	 anak	 uesia	 5-6	 tahuen.	 Peeneelitian	 ini	 meeruepakan	 peeneelitian	
eekspeerimeen	 kueantitatif	 (Onee	 Grouep	 Preeteest-Postteest).	 Popuelasi	 peeneelitian	 ini	
teerdiri	dari	27	anak.	Sampeel	dalam	peeneelitian	ini	adalah	anak	keelompok	B	uesia	
5-6	tahuen	di	TK	Peermata	Suennah	Keecamatan	Kota	Seelatan	Kota	Gorontalo	yang	
beerjuemlah	15	anak.	Teeknik	analisis	data	dileengkapi	deengan	cara	peengolahan	
data	 statistik.	 Hasil	 peeneelitian	 meenuenjuekkan	 adanya	 peeningkatan	 rata-rata	
pree-teest,	meempeeroleeh	nilai	meean	seebeesar	18,26	dan	standar	deeviasi	seebeesar	
3,71.	 Seemeentara	 itue,	 rata-rata	 data	post-teest	yaitue	 31,8	 dan	 standar	 deeviasi	
total	4,76.	hasil	teerseebuet	meenuenjuekkan	bahwa	teerdapat	pengaruh	yang	sangat	
beesar	 seebeeluem	 dan	 seesuedah	 peerlakuean.	 Beerdasarkan	 hasil	 ueji	 t	 pada	 (α)	 =	
nol,05,	ttabeel	=	2,131,	maka	nilai	thitueng	=	8,67.	Jadi	thitueng	>	ttabeel;	8.67	>	
2.131	deengan	kata	lain	thitueng	>	ttabeel	maka	H0	ditolak	dan	H1	diteerima.	Jika	
deemikian,	maka	teerdapat	peengarueh	peembeelajaran	STEeAM	(scieencee,	teechnology,	
eengineeeering,	art	and	matheematic)	teerhadap	kreeativitas	anak	uesia	5-6	tahuen	di	
TK	Peermata	Suennah	Keecamatan	Kota	Seelatan	Kota	Gorontalo	
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Pendahuluan		 	

Perndidikan	 anak	 ursia	 dini	 merrurpakan	 masa	 kerermasan	 bagi	 perrkermbangan	

manursia	 ataur	 serring	 diserburt	 Goldern	 Ager.	 Pada	 masa	 ini	 otak	 individur	 merngalami	

perrkermbangan	 paling	 cerpat	 serpanjang	 kerhidurpannya.	 Hal	 ini	 berrlangsurng	 pada	 saat	

serserorang	dalam	kandurngan	hingga	ursia	dini,	yaitur	ursia	nol	sampai	ernam	tahurn	(Imamah	

&	Muqowim,	2020).	Perrioder	ini	merrurpakan	perrioder	perrturmburhan	serrta	perrkermbangan	

otak	paling	cerpat	bagi	serorang	anak.	Perndidikan	ursia	dini	mermberrikan	perngarurh	yang	

bersar	bagi	berrkermbangnya	kermampuran	serorang	anak	(Khaironi,	2018).	Durnia	anak	ursia	

dini	adalah	durnia	yang	pernurh	derngan	rasa	ingin	tahur	terrhadap	sermura	yang	ada	di	serkitar	

merrerka	serhingga	ini	mernjadi	kersermpatan	bagi	anak	urnturk	merngermbangkan	perngertahuran	

yang	ada	dalam	dirinya.	Ibarat	serburah	bangurnan	herndaknya	mermiliki	pondasi	yang	kurat	

terrlerbih	dahurlur	agar	apa	yang	akan	dibangurn	dan	dikermbangkan	serlanjurtnya	dapat	kurat	

dan	kokoh	mernjadi	bangurnan	yang	ideral	sersurai	derngan	apa	yang	diinginkan.	Perntingnya	

pondasi	 dasar	 yang	 dibangurn	 pada	 strata	 perndidikan	 ini	 akan	 mermperngarurhi	

perrkermbangan	 kognitif	 dan	 psikis	 individur	 serlanjurtnya	 (Maarang	 et	 al.,	 2023).	 Lerbih	

lanjurt	 dalam	 BSKAP	 Nomor	 032	 tahurn	 2024	 terntang	 capaian	 permberlajaran	 pada	

perndidikan	anak	ursia	dini	 yang	merlipurti	 3	 erlermern	 yaitur	 erlermern	nilai	 agama	dan	burdi	

perkerrti,	 erlermern	 jati	diri	dan	erlermern	dasar-dasar	 literrasi,	matermatika,	 sains,	 terknologi,	

rerkayasa	 dan	 serni	 (BSKAP	 Kemendikbudristek,	 2022).	 Erlermern-erlermern	 terrserburt	

dirurmurskan	berrdasarkan	perrtimbangan	asperk	perrkermbangan	anak	yang	merncakurp	nilai	

agaman	dan	moral,	nilai	pancasila,	fisik	motorik,	kognitif,	bahasa	dan	sosial	ermosional.	

Sermura	 erlermern	 terntang	 capaian	 permberlajaran	 pada	 anak	 ursia	 dini	 harurs	 berrkermbang	

derngan	sermerstinya	terrurtama	kognitif.	

Kognitif	mermiliki	perran	pernting	bagi	perrkermbangan	hidurp	anak	di	masa	serkarang	

dan	di	masa	yang	akan	datang	karerna	hampir	sermura	hal	yang	dilakurkan	di	dalam	hidurp	

ini	 berrhurburngan	 derngan	 kognitif.	 Perrkermbangan	 kognitif	 dimaksurdkan	 agar	 anak	

mampur	merlakurkan	erksplorasi	terrhadap	durnia	serkitar	merlaluri	panca	inderranya	serhingga	

derngan	perngertahuran	yang	didapatkannya	terrserburt	anak	dapat	merlangsurngkan	hidurpnya	

di	 masa	 derpan	 (Handayani	 et	 al.,	 2023).	 Kergiatan	 kognitif	 adalah	 kergiatan	 yang	

merlibatkan	 anak	 urnturk	 berrpikir.	 Asperk	 perrkermbangan	 kognitif	 adalah	 sersuratur	 yang	

merrurjurk	pada	perrurbahan-perrurbahan	pada	prosers	berrpikir	serpanjang	siklurs	kerhidurpan	

anak	serjak	konserpsi	hingga	ursia	derlapan	tahurn.	Perrkermbangan	kognitif	yang	diasah	serjak	



Jambura	Early	Childhood	Education	Journal,	Vol.	(6)	(2),	(Juli)	(2024),	(Halaman)	(245-260)	|	247	

 
dini	akan	mermbantur	perrkermbangan	anak	pada	tahap	serlanjurtnya.	Pada	anak	ursia	dini	

kermampuran	 kognitif	 bisa	 ditingkatkan	 derngan	 berrmacam-macam	 kergiatan	 yang	

mermurngkinkan	anak	mernggali	sermura	poternsi	yang	dimiliki.	Salah	satur	perrkermbangan	

kognitif	 yang	 harurs	 diasah	 serjak	 dini	 adalah	 krerativitas	 yang	 sangat	 pernting	 dalam	

kerhidurpan	anak	dimasa	derpan	dan	sercara	tidak	langsurng	dapat	merningkatkan	prerstasi	

berlajar	 anak	 didik	 di	 tingkat	 serlanjurtnya	 (July,	 2020).	 Perrilakur	 kognitif	 merlibatkan	

kermampuran	berrpikir	kreratif.	Hal	ini	serjalan	derngan	terori	Bloom	yang	mernyatakan	bahwa	

krerativitas	 merrurpakan	 kapasitas	 perrkermbangan	 kognitif	 terrtinggi.	 Olerh	 karerna	 itur,	

pernting	urnturk	mermberrikan	krerativitas	pada	perndidikan	anak	ursia	dini	(Wahyuningsih	et	

al.,	 2019).	 Krererativitas	 adalah	 salah	 saturer	 bagian	 tererrperernting	 dalam	 kererhidurerpan,	 karererna	

mererlalureri	 krererativitas	 gerernererrasi	 murerda	 dapat	 mererngurerngkapkan	 bererrbagai	 hal	 yang	 dapat	

digagas,	 diamati,	 ditanyakan,	 dikomurernikasikan,	 dirererflererksikan	 dan	 diurerngkapkan	 dalam	

berernturerk	sererburerah	karya	(Hasanah	et	al.,	2021).	Sererlain	iturer,	dererngan	merermiliki	krererativitas	yang	

tinggi,	 anak	 akan	mampurer	 merernerermurerkan	 jawaban	 atas	 pererrmasalahan	 yang	 dihadapinya	

dererngan	merermbererrikan	perermikiran-perermikiran	barurer	yang	bererrmanfaat	bagi	durernia	pererndidikan.	

Urernturerk	mererndorong	pererningkatan	pererrilakurer	krereratif	anak	sererjak	dini,	pererrlurer	dibererrikan	

stimurerlurers	 mererlalureri	 perernggurernaan	 straterergi	 yang	 dipilih	 dan	 dipurerturerskan	 urernturerk	 mererncapai	

turerjureran.	 Tererrcapainya	 aktivitas	 anak	 dalam	 merermbina	 pererrilakurer	 krereratif	 ditandai	 mererlalureri	

bererbererrapa	 ciri	 yaiturer	 merermpurernyai	 minat	 tererrhadap	 perermbererlajaran	 dan	 sererring	 bererrtanya,	

merermbererrikan	 perermikiran	 ataurer	 tips	 tererrhadap	 sureraturer	 pererrmasalahan,	 jurerga	 bererbas	

merernyampaikan	kritik	dan	merermiliki	jiwa	sererni	yang	merernonjol	dalam	disiplin	karya	sererni	dan	

mampurer	mererlihat	sureraturer	pererrmasalahan	dari	bererrbagai	aspererk	ataurer	surerdurert	pandang	sererrta	urernik	

dalam	mererngurerngkapkan	perermikiran	dan	merermerercahkan	masalah	(Rahmat	et	al.,	2023).	Ada	

bererbererrapa	 indikator	krererativitas	pada	gerernererrasi	murerda	yang	pererrlurer	ditingkatkan,	 tererrurertama	

bererrdasarkan	pada	prinsip	pererngerermbangan	krererativitas,	yaiturer	mampurer	merernghasilkan	sureraturer	

berernturerk,	 merermpurernyai	 minat	 yang	 tinggi,	 gigih	 dan	 tidak	 murerdah	 bosan,	 kerermampureran	

bererrkrererasi	 urernturerk	diri	 sererndiri,	mandiri	 tanpa	 bantureran,	mampurer	 bererrtanya	 dan	merernjawab	

pererrtanyaan	dan	bererrtanggurerng	jawab	atas	turergas	yang	dibererrikan	(Fakhriyani,	2016).	

Bererrdasarkan	 obsererrvasi	 awal	 yang	 dilakurerkan	 di	 kererlas	 B	 TK	 Pererrmata	 Surernnah	

Kerercamatan	 Kota	 Sererlatan	 diterermurerkan	 pererrmasalahan	 tererrkait	 dererngan	 rererndahnya	 tingkat	

krererativitas	pada	anak	urersia	dini.	Hasil	obsererrvasi	merernurernjurerkkan	bahwa	57%	dari	15	anak	

merermiliki	 krererativitas	 yang	 kurerrang	 bererrkerermbang.	 Hal	 ini	 ditandai	 dererngan	 banyaknya	
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pererrmasalahan	 yang	 diterermurerkan	 olererh	 para	 perernererliti,	 yaiturer	 anak-anak	 bererlurerm	 bererrani	

merernerermurerkan	dan	bererrererkspererrimerern,	anak-anak	bererlurerm	bisa	merermburerat	karya	sererndiri	karererna	

gurerrurer	 masih	 merermbanturer	 anak-anak	 dalam	 merermerercahkan	 pererrmasalahan	 yang	 mererrererka	

hadapi	sererhingga	gerernererrasi	murerda	kurerrang	mampurer	merernerermurerkan	dan	mererngerermbangkan	iderer-

iderernya.	 Sererlain	 iturer,	 anak	 jurerga	 masih	 kurerrang	 aktif	 dalam	 bererrtanya	 dan	 merermbererrikan	

perermikiran	 ataurer	 urerlasan	 mererngerernai	 sureraturer	 pererrmasalahan	 yang	 sererdang	 dihadapinya.	

Perermbererlajaran	yang	dilaksanakan	kurerrang	banyak	sererhingga	anak	hanya	merermpererrhatikan	

lerermbar	 kererrja	 yang	 disererdiakan,	 hal	 ini	 merermburerat	 anak	 cererpat	 bosan	 dan	 malas	 dalam	

mererngererrjakan	 turergas	yang	dibererrikan.	Bererrdasarkan	pererrmasalahan	 tererrsererburert,	pererrlurer	 adanya	

straterergi	 urernturerk	 mererngerermbangkan	 krererativitas	 pada	 anak.	 Terernturer	 saja	 urerpaya	 tererrsererburert	

dilakurerkan	dererngan	baik	dan	tererrererncana	agar	dapat	bererrjalan	serersurerai	kereringinan.	salah	saturer	

urerpaya	 yang	 dilakurerkan	 urernturerk	 mererngerermbangkan	 krererativitas	 anak	 adalah	 dererngan	

merernggurernakan	perermbererlajaran	STErerAM	(Sa’ida,	2021).	

STErerAM	(Sciererncerer,	Tererchnology,	Erernginererererring,	Art	and	Matherermatic)	mererrurerpakan	vererrsi	

pererndererkatan	yang	mererngererdererpankan	krererativitas	anak	dan	merernghadirkan	pererlurerang	bagi	anak	

urernturerk	 bererrererksplorasi	 serersurerai	 dererngan	 kerermampureran	 dan	 kereringinannya	 sererhingga	 dapat	

merernyererlerersaikan	 pererrmasalahan	 yang	 dihadapinya	 (Wahyuningsih	 et	 al.,	 2020).	 Bererlajar	

sererpererrti	ini	dapat	mererrangsang	gerernererrasi	murerda	urernturerk	tererrurers	bererrpikir	dan	merernerermurerkan,	maurer	

bererlajar	dan	mampurer	merermahami	apa	yang	sererdang	mererrererka	hadapi,	murerlai	dari	kererrurermitan,	

alasan,	 pererngarurerh	 hingga	 solurersi	 yang	 harurers	 diambil	 urernturerk	 mererngatasi	 pererrmasalahan	

tererrsererburert	 (Pratiwi,	 2021).	 Kereristimererwaan	 mererngerernalkan	 perermbererlajaran	 bererrbasis	 STErerAM	

adalah	merermbererrikan	pererngarurerh	pada	anak	urersia	dini	dalam	mererningkatkan	kerergerermaran	anak,	

mererningkatkan	 kerertrampilan	 anak	 pada	 zamannya,	 merernurermburerhkan	 poterernsi	 anak	 urernturerk	

bererrinovasi	dalam	merermerercahkan	masalah,	merermotivasi	anak	urernturerk	bererrererksplorasi,	merernimba	

ilmurer	 dan	 mererlihat	 hal-hal	 di	 sererkitar	 anak	 (Darmadi	 et	 al.,	 2022)	 .	 Komponerern	 urertama	

perermbererlajaran	 STErerAM	 mererlipurerti	 merernghadirkan	 kontererks	 nyata	 global	 mererlalureri	

pererrmasalahan	 bererrbasis	 perernurergasan,	 merermpromosikan	 interergrasi	 pererngerertahureran	

intererrdisiplinererr	 yang	 ererfererktif,	mererndorong	 kerermampureran	 anak	 urernturerk	merernererliti	 konsererp	 dan	

bakat,	 mererngamati	 kererahlian	 dan	 merernyererlerersaikan	 pererrmasalahan	 di	 durernia	 nyata,	 sererrta	

mererngerermbangkan	krererativitas	mererrererka	(Siantajani,	2020).	

Olererh	karererna	iturer,	bererrdasarkan	pererrmasalahan	diatas	maka	perernererliti	akan	mererlakurerkan	

kajian	 yang	 lererbih	 mererndalam	 mererngerernai	 “Pererngarurerh	 Perermbererlajaran	 STErerAM	 (Sciererncerer,	
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Tererchnology,	Erernginererererring,	Art	and	Matherermatic)	Tererrhadap	Krererativitas	Anak	Urersia	5-6	tahurern	

di	TK	Pererrmata	Surernnah	Kererc.	Kota	Sererlatan	Kota	Gorontalo”.	

Metode	Penelitian		
Perernererlitian	ini	dilaksanakan	di	TK	Pererrmata	Surernnah	Kerercamatan	Kota	Sererlatan	Kota	

Gorontalo.	 Perernererlitian	 ini	 dilakurerkan	 dererngan	 turerjureran	 urernturerk	 mererngerertahureri	 sererbererrapa	 berersar	

pererngarurerh	 perermbererlajaran	STErerAM	 (sciererncerer,	 tererchnology,	 erernginererererring,	 art	 and	matherermatic)	

tererrhadap	 krererativitas	 anak	 urersia	 5-6	 tahurern.	 Perernererlitian	 ini	 disererlerersaikan	 sererlama	 3	 burlan,	

dimurerlai	dari	praktererk,	pererlaksanaan	perernererlitian,	hingga	perernyurersurernan	laporan	akhir.	Tererknik	

perernererlitian	yang	digurernakan	dalam	perernererlitian	ini	adalah	pererndererkatan	ererkspererrimerern.	Merernurerrurert	

Sugiyono	 (2015)	 tererknik	 perernererlitian	 ererkspererrimerern	 adalah	 pererndererkatan	 perernererlitian	 yang	

digurernakan	 urernturerk	 mererngerertahureri	 pererngarurerh	 pererrlakureran	 positif	 tererrhadap	 orang	 lain,	 dalam	

kondisi	tererrkererndali.	Derersain	perernererlitiannya	adalah	sererbagai	bererrikurert:	

Tabel	1.	Bagan	Desain	One	group	pretest-posttest	design	

Pre-test	 Treatment	 Post-test	

X1	 T	 X2	

Keterangan	:	

X1	 :	 Pree-teest	 (seebeeluem	 peerlakuean)	 keemampuean	 kreeativitas	 anak	 seebeeluem	 di	 beeri	
peerlakuean		

X2	 :	 Post	 Teest	 (seesuedah	 peerlakuean)	 keemampuean	 kreeativitas	 anak	 seesuedah	 di	 beeri	
peerlakuean	

T	 :	Peembeelajaran	STEeAM	

	

Derersain	perernererlitian	yang	digurernakan	dalam	perernererlitian	ini	adalah	onerer	grourerp	prerertererst-
posttererst.	Sturerdi	ini	dilakurerkan	pada	saturer	kererlompok	yang	paling	ererfererktif.	Kererlompok	ini	akan	
dibererrikan	 terers	 pererndahurerlureran	 ataurer	 prerer-tererst	 dererngan	 merernggurernakan	 tererst	 pererrformancerer,	
kerermurerdian	 dibererrikan	 8	 kali	 treatment	 dererngan	 merernggurernakan	 perermbererlajaran	 STErerAM	
(sciererncerer,	tererchnology,	erernginererererring,	art	and	matherermatic).	Serertererlah	iturer	dibererrikan	terers	tererrakhir	
ataurer	post-tererst.	 Popurerlasi	 dalam	perernererlitian	 ini	 adalah	 sererlurerrurerh	 anak	 TK	 Pererrmata	 Surernnah	
yang	bererrjurermlah	27	anak.	Terknik	perngambilan	samperl	dalam	pernerlitian	ini	mernggurnakan	
purrposiver	 sampling.	 Purrposiver	 sampling	 adalah	 terknik	 perngambilan	 samperl	 derngan	
mernggurnakan	berberrapa	perrtimbangan	terrterntur	sersurai	derngan	kriterria	yang	diinginkan	
urnturk	 dapat	 mernernturkan	 jurmlah	 samperl	 yang	 akan	 diterliti	 (Sugiyono,	 2018).	 Yang	
mernjadi	sampling	dalam	pernerlitian	ini	adalah	anak	kerlompok	B	yang	berrjurmlah	15	anak.	
Dalam	perernererlitian	ini	tererrdapat	durera	variabererl	yaiturer	variabererl	bererbas	(X)	perermbererlajaran	STErerAM	
dan	 variabererl	 tererrikat	 (Y)	 krererativitas.	 Adapurern	 Tererknik	 pererngurermpurerlan	 data	 mererlipurerti	
obsererrvasi,	 dokurermererntasi,	 dan	 tererst	 pererrformancerer.	 Tererknik	 analisis	 data	merernggurernakan	 urerji	
validitas,	 urerji	 rererliabilitas,	 urerji	 normalitas	 dan	 urerji	 hipoterersis,	 kerermurerdian	 dilakurerkan	prerer-tererst	
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urernturerk	mererngerertahureri	kereradaan	awal	sererbererlurerm	dilakurerkan	pererrlakureran	dan	dilakurerkan	urerji	post-
terst	 urernturerk	 merernerernturerkan	 kereradaan	 serertererlah	 dilakurerkan	 pererrlakureran,	 apakah	 tererrdapat	
pererrbererdaan	antara	sererbererlurerm	dan	serersurerdah	pererrlakuran.	Sererbererlurerm	digurernakan	urernturerk	perernererlitian,	
instrurermerernt	perernererlitian	tererrlererbih	dahurerlurer	diurerjikan	pada	sererkolah	ataurer	sampererl	yang	bererrbererda.	
Dari	 hasil	 urerji	 validitas	 tererrlihat	 8	 surerb	 indikator	 yang	 valid.	 Instrurermerern	perernererlitian	dapat	
dilihat	lererbih	jererlasnya	pada	tabererl.	 	

Tabel	2.	Kisi-kisi	instrumen	

Variabel	 Indikator	 Deskriptor	 Butir	
Kreativitas	 Kerermampureran	 bererrpikir	

lancar	(Flurerererncy)	

	

• Anak	mererngajurerkan	 banyak	
pererrtanyaan.	

• Anak	merernyererlerersaikan	turergas	
yang	dibererrikan	lererbih	cererpat	
dari	tererman-terermannya.	

1,2	

Kerermampureran	 bererrpikir	
lurerwerers	(Flererxibility)	

.	

• Anak	 merermbererrikan	
jawaban	yang	bererrvariasi	

• Mampurer	 merermerercahkan	
masalah	yang	dihadapi	

• Mampurer	 merernggolongkan	
hal-hal	 merernurerrurert	 katerergori	
yang	bererrbererda-	bererda	

3,4,5	

Kerermampureran	 bererrpikir	
orisinil	(Originality)	

	

• Anak	 tidak	 ragurer	mererncoba	
hal	barurer	

• Mampurer	 merermburerat	 karya	
serersurerai	dererngan	iderernya	

6,7	

Kerermampureran	 bererrpikir	
mererrinci	(Ererlaboration)	

	

• Anak	 merernggurernakan	
Langkah-langkah	
tererrpererrinci	 urernturerk	
merermerercahkan	masalah.	

• Anak	 mampurer	
merernurermburerhkan	 rasa	
kererindahan	 yang	 kurerat	
sererhingga	 tidak	 pureras	
dererngan	 perernampilan	 yang	
kosong	ataurer	sererdererrhana.	

• Anak	 mampurer	
merernambahkan	garis	garis,	
warna-warna	 tererrhadap	
gambarannya	sererndiri	ataurer	
gambar	orang	lain	

8,9,10	
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Hasil	Penelitian	dan	Dikusi		
Hasil	

Perernererlitian	 ini	dilakurerkan	urernturerk	mererlihat	pererngarurerh	perermbererlajaran	STErerAM	(sciererncerer,	

tererchnology,	erernginererererring,	art	and	matherermatic)	tererrhadap	krererativitas	anak	urersia	5-6	tahurern	di	

TK	 Pererrmata	 Surernnah	 Kerercamatan	 Kota	 Sererlatan	 Kota	 Gorontalo.	 Dalam	 perernererlitian	 ini	

dilakurerkan	3	 tahapan	yaiturer	pererngurermpurerlan	 informasi	dari	obsererrvasi,	khurersurersnya	sererbererlurerm	

merernggurernakan	 STErerAM	 pererrolererhan	 pererngerertahureran	 (Prerer-tererst),	 proserers	 perernggurernaan	 STErerAM	

(trereratmerernt),	hasil	obsererrvasi	 serertererlah	perernggurernaan	STErerAM	(Post-tererst).	 Serercara	garis	berersar	

pererngarurerh	perermberlajaran	STErerAM	(sciererncerer,	 tererchnology,	 erernginererererring,	 art	 and	matherermatic)	

tererrhadap	krererativitas	anak	urersia	5-6	 tahurern	dapat	dilihat	pada	 tabererl	yang	 tererlah	disajikan	

dalam	berernturerk	minimal	(Min),	tererrbanyak	(	Max),	Mereran	(X),	Mererdian	(Merer),	Moderer	(Mo),	dan	

Standar	Dererviasi	(S).	

Tabel	3.	Deskripsi	Data	Variabel	Pre-Test	Dan	Post-Test	

	

Variabel	

Data	
Skor	Maks	 Skor	Min	 rangerer	 Mereran		 Mererdian		 Modurers		 SD	

Prerertererst	 26	 12	 14	 18,26	 18	 15	 3,71	
Posttererst	 39	 25	 14	 31,8	 31	 27	 4,76	

	
Bererrdasarkan	 hasil	 perernererlitian	 tererntang	 pererngarurerh	 perermbererlajaran	 STErerAM	 (sciererncerer,	

tererchnology,	erernginererererring,	art	and	matherermatic)	tererrhadap	krererativitas	anak	urersia	5-6	tahurern	di	

TK	 Pererrmata	 Surernnah	 Kerercamatan	 Kota	 Sererlatan	 Kota	 Gorontalo.	 Hasil	 perernererlitian	

merernurernjurerkkan	 bahwa	 tererrdapat	 pererrurerbahan	 signifikan	 akibat	 perernggurernaan	 perermbererlajaran	

STErerAM	tererrhadap	krererativitas	anak	urersia	5-6	tahurern	dererngan	rererntang	perermbererlajaran	sererbererlurerm	

dan	serersurerdah	pererrlakureran.	Hal	ini	diturernjurerkkan	mererlalureri	pererningkatan	statistik	antara	sererbererlurerm	

dibererrikan	pererrlakureran	(Prerer-tererst)	dan	serertererlah	dibererrikan	pererrlakureran	(Post-tererst).	Dari	sererlurerrurerh	

data	 yang	 tererlah	 dianalisis	 dipererrolererh	 bahwa	 statistik	 krererativitas	prerer-tererst	 anak	 urersia	 5-6	

tahurern	merermpurernyai	nilai	mereran	 (X)	 sererberersar	18,26,	Mererdian	 (Merer)	18,	nilai	 rangerer	 (kisaran	

kurerartil)	 sererberersar	 14,	Modurers	 (Mo)	 15,	 Standar	Dererviasi	 (S)	 3,71,	minimal	 (Min)	 12,	 dan	

tererrbanyak	(Maks)	26.	Hal	ini	merernurernjurerkkan	bahwa	krererativitas	anak	urersia	5-6	tahurern	masih	

bererlurerm	optimal,	karererna	bererlurerm	optimalnya	krererativitas	anak	urersia	5-6	tahurern.	Serermererntara	iturer,	

perernilaian	krererativitas	post-tererst	anak	urersia	5-6	tahurern	merermpurernyai	nilai	rata-rata	(X)	sererberersar	

31,8,	nilai	rangerer	 (kisaran	kurerartil)	sererberersar	14,	Mererdian	(Merer)	31,	Moderer	 (Mo)	27,	Standar	

Dererviasi	(S)	4,76,	minimal	(Min)	25,	dan	maksimal	(Max)	39.	Hal	ini	merernurernjurerkkan	bahwa	

dererngan	merernggurernakan	perermbererlajaran	STErerAM	dapat	merermpererngarurerhi	krererativitas	anak	urersia	
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5-6	tahurern	di	TK	Pererrmata	Surernnah	Kerercamatan	Kota	Sererlatan	Kota	Gorontalo.	Bererrdasarkan	

analisis	 statistik,	maka	dipererrolererh	hasil	urerji	 terers	pada	 (α)	=	0,05,	dipererrolererh	 ttabererl	 =	2,131,	

maka	dipererrolererh	thitu rerng	=	8,67.	Jadi	thitu rerng	>	ttabererl;	8.67	>	2.131	dererngan	kata	lain	thitu rerng	>	ttabererl	

maka	H0	ditolak	dan	H1	ditererrima.	Jika	derermikian	bererrarti	terrdapat	pererngarurerh	perermbererlajaran	

STErerAM	(sciererncerer,	tererchnology,	erernginererererring,	art	and	matherermatic)	tererrhadap	krererativitas	anak	

urersia	5-6	tahurern	di	TK	Pererrmata	Surernnah	Kerercamatan	Kota	Sererlatan	kota	Gorontalo.	

Uji	Normalitas	Data	

Kerernormalan	data	mererrurerpakan	syarat	yang	harurers	diperernurerhi.	Olererh	sererbab	iturer,	sererbererlurerm	

pererngurerjian	 hipoterersis	 tererrlererbih	 dahurerlurer	 dikerertahureri	 apakah	 data	 perernererlitian	 bererrdistriburersi	

normal	ataurer	tidak.	Bererrdasarkan	hasil	urerji	liliererfors	merernggurernakan	Windows	Ms.	Ererxcererl	2019.	

Pererngurerjian	 normalitas	 data	 dari	 hasil	 perernererlitian	 yang	 dipererrolererh	 apakah	 bererrdistriburersi	

normal	ataurer	tidak,	merernggurernakan	pererngurerjian	statistika	urerji	Liliererfors	dererngan	pererrsamaan:	

Dererngan	kritererria	kerernormalan	yaiturer	jika	Lmaks<	Ltabererl	maka	bererrdistriburersi	normal.	

Uji	normalitas	data	pre-test		

Pererngurerjian	 normalitas	 data	 bererrturerjureran	 urernturerk	 mererngerertahureri	 apakah	 data	 hasil	

perernererlitan	 ini	 bererrdistriburersi	 normal	 ataurer	 tidak,	 khurersurersnya	 di	 data	 prerer-tererst	 karererna	 urerji	

normalitas	mererrurerpakan	salah	saturer	kritererria	urernturerk	merernerernturerkan	perernererlitian.	

Adapurern	 pererngurerjian	 normalitas	 data	 pererngarurerh	 perermbererlajaran	 STErerAM	 (sciererncerer,	

tererchnology,	erernginererererring,	art	and	matherermatic)	 tererrhadap	krererativitas	anak	urersia	5-6	tahurern	

yang	didalam	hal	ini	merernggurernakan	urerji	 liliererfors	dererngan	cara	merernghiturerng	nilai	Z1,	F(Zi),	

S(zi),	dan	nilai	F(Zi)-S(Zi).	Bererrdasarkan	data	pada	tabererl	merernurernjurerkan	bahwa	nilai	liliererfors	

hiturerng	 lererbih	 kerercil	 dari	 liliererfors	 tabererl	 ataurer	 0,120<	 0,220	 sererhingga	 dapat	 disimpurerlkan	

bahwa	data	prerer-tererst	bererrdistriburersi	normal.		

Uji	normalitas	data	post-test		

Pererngurerjian	 normalitas	 data	 bererrturerjureran	 urernturerk	 mererngerertahureri	 apakah	 data	 hasil	

perernererlitan	 ini	 bererrdistriburersi	 normal	 ataurer	 tidak,	 khurersurersnya	 di	 data	 post-tererst	 karererna	 urerji	

normalitas	mererrurerpakan	salah	saturer	kritererria	urernturerk	merernerernturerkan	perernererlitian.	

Adapurern	 pererngurerjian	 normalitas	 data	 pererngarurerh	 perermbererlajaran	 STErerAM	 (sciererncerer,	

tererchnology,	erernginererererring,	art	and	matherermatic)	 tererrhadap	krererativitas	anak	urersia	5-6	tahurern	

yang	didalam	hal	ini	merernggurernakan	urerji	 liliererfors	dererngan	cara	merernghiturerng	nilai	Z1,	F(Zi),	

S(zi),	dan	nilai	F(Zi)-S(Zi).	Bererrdasarkan	data	pada	tabererl	merernurernjurerkan	bahwa	nilai	liliererfors	
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hiturerng	 lererbih	 kerercil	 dari	 liliererfors	 tabererl	 ataurer	 0,176<	 0,220	 sererhingga	 dapat	 disimpurerlkan	

bahwa	data	post-tererst	bererrdistriburersi	normal.	

Hasil	Uji	Hipotesis	

Urji	t-ters	mernggurnakan	rurmurs	berrpasangan	/	rerlaterd	:	

Kerterrangan	:	

Tolak	H0	jika	t	hiturng	≤	t	taberl	ataur	p-valurer	>	alpha	(α)		

Terrima	H1	jika	t	hiturng	>	t	taberl	ataur	p-valurer	≤	alpha	(α)		

Tabel	4	Hasil	Uji	Hipotesis	Dengan	uji	T	

		 Prer-terst	 Post-terst	

Meran	 18.26666667	 31.8	

Variancer	 13.78095238	 22.74285714	

Obserrvations	 15	 15	

Poolerd	Variancer	 18.26190476	
	

Hypothersizerd	Meran	Differrerncer	 0	
	

Df	 28	 DF/	Derrajat	Kerabsahan	

t	Stat	 8.672860756	 Nilai	T	Hiturng	

P(T<=t)	oner-tail	 1.0105Er-09	

Nilai	P	Valurer	Jika	di	SPSS	

Minitab	

t	Critical	oner-tail	 1.701130934	 Nilai	T	Taberl	

P(T<=t)	two-tail	 2.02099Er-09	

Nilai	P	Valurer	Jika	di	SPSS	

Minitab	

t	Critical	two-tail	 2.048407142	 Nilai	T	Taberl	

Berdasarkan	 data	 diatas	 diperrolerh	 nilai	Meran	 adalah	 nilai	 rata-rata	 prer-terst	 =	

18,26	dan	nilai	rata-rata	post-terst	=	31,8.	Varincer	adalah	nilai	varians	prer-terst	=	13,78	dan	

nilai	varians	post-terst	=	22,7.	Obserrvations	adalah	jurmlah	rerspondern	prer-terst	dan	post-terst	

berrjurmlah	 15	 anak.	 Poolerd	 Variancers	 adalah	 nilai	 r	 yaitur	 18,26.	 Df	 adalah	 dergrerer	 of	

frererdom	ataur	derrajat	kerabsahan	yang	diperrolerh	28.	T	stat	adalah	nilai	t	hiturng	yaitur	8,67.	

P(T<=t)	oner-tail	adalah	p	valurer	yaitur	serbersar	1,01.	t	Critical	oner-tail	adalah	nilai	t	taberl	

yaitur	1,70.	P(T<=T)	Two-Tail	adalah	p	valurer	yaitur	serbersar	2,02.	T	Critical	Two-Tail	adalah	

nilai	t	taberl	yaitur	2,04.	Dari	hasil	analisis	statistik	urji	hipotersis	t-terst	di	atas,	dapat	pernerliti	

simpurlkan	 serbagai	 berrikurt:	 Dari	 hasil	 urji	 signifikan	 diperrolerh	 nilai	 thiturng	 =	 8,67	
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serdangkan	nilai	ttaberl	pada	(α)	=	0,05	yakni	serbersar	2,131.	Jika	thiturng	>	ttaberl	;	8,67	>	

2,131	maka	H0	ditolak	dan	H1	diterrima.	Jika	thiturng	>	ttaberl	artinya	terrdapat	Perngarurh	

Permberlajaran	STErAM	(Science,	 terchnology,	ernginererring,	art	and	mathermatic)	Terrhadap	

Krerativitas	Anak	Ursia	5-6	Tahurn	Di	TK	Perrmata	Surnnah.	

Diskusi		

Berrdasarkan	hasil	termuran	pernerlitian	yang	merndalam	yang	pernerliti	lakurkan	di	TK	

Perrmata	Surnnah	Kercamatan	Kota	Serlatan	Kota	Gorontalo,	urnturk	merlihat	apakah	terrdapat	

perngarurh	permberlajaran	STErAM	(Science,	 terchnology,	ernginererring,	art	and	mathermatic)	

terrhadap	 krerativitas	 anak	 ursia	 5-6	 tahurn.	 Pada	 waktur	 perlaksanaan	 kergiatan	

permberlajaran	 derngan	 mernggurnakan	 permberlajaran	 STErAM	 yang	 dilaksanakan	 kurrang	

lerbih	 1	 burlan.	 Dimurlai	 dari	 perrsiapan	 merdia	 yang	 akan	 dipakai	 dalam	 prosers	

permberlajaran	serhingga	dapat	berrjalan	derngan	baik.	Dalam	pernurlisan	ini	pernurlis	mermiliki	

turjuran	urnturk	merlihat	perngarurh	Permberlajaran	STErAM	(Science,	terchnology,	ernginererring,	

art	and	mathermatic),	dimana	anak	diberrikan	kergiatan	yang	berrkaitan	derngan	5	bidang	

ilmur	 terrserburt.	 Pernerliti	 mernyimpurlkan	 bahwa	 permberlajaran	 STErAM	 merrurpakan	

permberlajaran	yang	dapat	mernitikberratkan	pada	erksplorasi,	berrmain	dan	mernurmburhkan	

rasa	 ingin	 tahur	 terntang	bagaimana	alam	sermersta	dan	 furngsinya	serrta	mermbantur	anak	

dalam	 mermercahkan	 masalah.	 Hal	 ini	 serperndapat	 derngan	 Sari	 et	 al.,	 (2021)	 	 yang	

mernyatakan	 bahwa	 STErAM	 dipandang	 serbagai	 serburah	 pernderkatan	 yang	 mampur	

merndorong	anak	urnturk	merngermbangkan	 rasa	 ingin	 tahur	 dan	merngajurkan	perrtanyaan	

serhingga	 anak-anak	 bisa	 mermbangurn	 perngertahuran	 diserkitar	 durnianya	 derngan	

merngerksplorasi,	merngamati,	mernermurkan	dan	mernyerlidiki	bagaimana	sersurai	itur	berkerrja.	

Adapurn	prosers	pernerlitian	yang	dilakurkan	di	TK	Perrmata	Surnnah	kercamatan	Kota	Serlatan	

Kota	Gorontalo	dimurlai	derngan	kergiatan	prer-terst,	treratmernt	dan	post-terst.	

Pada	tanggal	22	April	2024	Serberlurm	perlaksanaan	treratmernt	dilakurkan,	pernerliti	

merlakurkan	 obserrvasi	 awal	 (prer-terst)	 serberlurm	 diberri	 perrlakuran/treratmernt	 pernerliti	

merlihat	kermampuran	krerativitas	anak	dan	masih	terrdapat	berberrapa	indikator	yang	berlurm	

berrkermbang	 yaitur	 masih	 terrdapat	 hampir	 kerserlurrurhan	 anak	 yang	 berlurm	 mampur		

merngajurkan	perrtanyaan,	Anak	berlurm	mampur	mernyerlersaikan	turgas	yang	diberrikan	lerbih	

cerpat	dari	 terman-termannya,	anak	berlurm	mampur	mermberrikan	 jawaban	kertika	ditanya,	

serbagian	anak	berlurm	mampur	mermercahkan	masalah	yang	dihadapi.	Maka	dari	itur	pernerliti	

ingin	 merngertahuri	 perngarurh	 permberlajaran	 STErAM	 terrhadap	 krerativitas	 anak.	 pada	
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tanggal	23	April	2024	pernurlis	merlakurkan	treratmernt	awal	kergiatan	permberlajaran	derngan	

mernggurnakan	moderl	 permberlajaran	 STErAM	 tertapi	 pada	 treratmernt	 awal	 ini	 anak-anak	

berlurm	mermernurhi	turjuran	yang	herndak	dicapai	olerh	pernerliti	ataur	dalam	kata	lain	nilai	ters	

yang	diperrolerh	anak	masih	rerlatif	kercil.	Pada	treratmernt	kerdura,	kertiga,	dan	kerermpat	ini	

dilakurkan	 urnturk	 merlihat	 prosers	 perrkermbangan	 terrkait	 krerativitas	 anak	 jika	 surdah	

berrkermbang	 akan	 tertapi	 masih	 terrdapat	 berberrapa	 anak	 yang	 berlurm	 berrkermbangan	

derngan	baik.	Treratmernt	kerlima,	 kerernam,	 kerturjurh,	 surdah	murlai	 terrlihat	perrkermbangan	

kermampuran	 krerativitas	 anak	 dibandingkan	 derngan	 trertmernt	 serberlurmnya.	Dilihat	 dari	

perrkermbangan	 anak	 yang	 surdah	 berrkermbang	 sersurai	 derngan	 turjuran	 pernerliti,	 dan	

dilanjurtkanlah	 treratmernt	 kerderlapan,	 pada	 treratmernt	 ini	 kermampuran	 krerativitas	 anak	

surdah	berrkermbang	derngan	baik	daripada	treratmernt-treratmernt	serberlurmnya.		

Pada	 pernerlitian	 ini,	 pernerliti	 mermburktikan	 terori	 yang	 dijerlakan	 olerh	 Martias	

(2021)		dimana	langkah	yang	terpat	urnturk	merningkatkan	krerativitas	anak	adalah	derngan	

mernerrapkan	 langkah-langkah	STErAM	yang	terpat	murlai	dari	erksploration,	dimana	anak	

diberrikan	kersermpatan	urnturk	berrkolaborasi	sercara	langsurng	tanpa	dibantur	olerh	gurrur,	hal	

ini	 terrburkti	 derngan	 dilaksanakannya	 pernerlitian	 ini	 yang	 mana	 anak	 dibiarkan	

mernermurkan	 cara	 dan	 idernya	 serndiri	 urnturk	 mermercahkan	 masalah	 yang	 dihadapi.	

Langkah	 serlanjurtnya	 yaitur	erngager,	 dimana	 gurrur	 berrhasil	mernciptakan	minat	dan	 rasa	

ingin	 tahur	 anak	 terrkait	 derngan	 permberlajaran	 yang	 dijerlaskan	 serhingga	 anak	 mampur	

merngurtarakan	jawaban	yang	sersurai.	Langkah	kertiga	yaitur	erxplain,	dimana	gurrur	mampur	

merndorong	anak	urnturk	berrtanya,	mernjawab	dan	mernjerlaskan	konserp	permberlajaran	yang	

dipahami	sersurai	derngan	kata-katanya	serndiri.	Langkah	kerermpat	yaitur	erlaborater,	dimana	

anak	 diberrikan	 gambaran	 terrkait	 materri	 serhingga	 anak	 mampur	 merngermbangkannya	

sersurai	derngan	 idernya.	Langkah	 terrakhir	 yaitur	ervalurater,	 dimana	gurrur	 harurs	mermantaur	

perngertahuran	dan	kerterrampilan	anak	derngan	konserp	permberlajaran	yang	terlah	diterrapkan	

dan	 dipahami	 olerh	 anak.	 Dari	 kerlima	 langkah	 terrserburtlah	 diburktikan	 bahwa	 derngan	

mernerrapkannya	pada	permberlajaran,	terrlihat	perningkatan	krerativitas	pada	anak	sangat	

signifikan.	 Kerurnggurlan	 permberlajaran	 STErAM	 yaitur	 mampur	 merndorong	 anak	 urnturk	

merngermbangkan	rasa	ingin	tahur	dan	merngajurkan	perrtanyaan	serhingga	anak-anak	bisa	

mermbangurn	perngertahuran	diserkitar	lingkurngannya	derngan	merngerksplorasi,	merngamati,	

mernermurkan	 dan	 mernyerlidiki	 bagaimana	 suratur	 itur	 terrjadi	 (Pratiwi,	 2021).	 Mernurrurt	

Munawar	 et	 al.,	 (2019)	 dijerlaskan	 bahwa	 STErAM	 diakuri	 serbagai	 serburah	 dersain	
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permberlajaran	 yang	 mampur	 mermotivasi	 anak	 urnturk	 merluraskan	 keringintahuran	 dan	

merngermurkakan	 berberrapa	 perrtanyaan	 hingga	 akhirnya	 anak	 dapat	 merndirikan	

perngertahuran	 diserkitar	 lingkurngannya	 derngan	 merngerksplorasi,	 merngobserrvasi,	

merndapatkan	dan	mernganalisis	sersuratur	sampai	merngertahuri	serperrti	apa	cara	kerrjanya.		

Hal	 itur	 diburktikan	 merlaluri	 terori	 Murnandar	 (Miranda,	 2016)	 ,	 derngan	

mernerrapkannya	 anak-anak	 merngalami	 perningkatan	 dalam	 krerativitas	 dimana	 anak	

mampur	 berrpikir	 lancar	 (flurerncy)	 yaitur	 anak	mampur	 mernghasilkan	 banyak	 ider	 sersurai	

derngan	permikirannya	serndiri,	anak	jurga	berrpikir	lurwers	(flerxiberlity)	dimana	anak	mampur	

mernghasilkan	dan	mernggolongkan	katergori	yang	berrberda-berda	sersurai	derngan	bernturk,	

urkurran	 warna	 dll,	 anak	 jurga	 berrpikir	 orisinil	 (originality)	 dimana	 anak	 mampur	

merngerlurarkan	 gagasannya	 serndiri,	 serrta	 anak	 mampur	 berrpikir	 merrinci	 (erlaboration)	

dimana	anak	mampur	merngermbangkan	gagasannya	dan	mernambahkan	ataur	mermperrinci	

suratur	objerk	gagasannya.	Krerativitas	adalah	kermampuran	serserorang	urnturk	mernciptakan	

sersuratur	yang	barur	dan	merrurpakan	gaburngan	dari	berberrapa	perngertahuran	yang	diperrolerh	

di	masa	lalur	dan	diwurjurdkan	dalam	suratur	ider	ataur	karya	nyata(Nurani	et	al.,	2020).	Hal	

itur	 diperrkurat	 mernurrurt	 Santrock	 (Ngabito,	 2019)	 mernderfinisikan	 bahwa	 krerativitas	

adalah	suratur	kermampuran	yang	digurnakan	urnturk	mermikirkan	sersuratur	ha	ataur	cara	yang	

barur.	Krerativitas	adalah	kermampuran	serserorang	urnturk	mernghasilkan	ataur	mernciptakan	

sersuratur	yang	barur	urnturk	mermercahkan	suratur	perrmasalahan,	serlain	itur	sersuratur	yang	barur	

terrserburt	 dapat	 mernjadi	 bernda,	 ider,	 konserp,	 moderl,	 stratergi,	 dan	 lain-lain	 yang	

berrmanfaat/berrnilai	bagi	diri	serndiri	dan	orang	lain	(Ismaniar	&	Hazizah,	2019).	Derngan	

dermikian,	 pernerrapan	 permberlajaran	 berrbasis	 STErAM	 dapat	 merningkatkan	 krerativitas	

anak	dimana	anak	mampur	mernurangkan	dan	merngerlola	ider	sersurai	derngan	imajinasinya	

serndiri.	

Adapurn	termuran	dilapangan	derngan	mernerrapkan	permberlajaran	STErAM	terrhadap	

krerativitas	 anak	 ursia	 5-6	 tahurn	 di	 TK	 Perrmata	 Surnnah	 Kercamatan	 Kota	 Serlatan	 Kota	

Gorontalo	mernurnjurkkan	hasil	yang	positif	dimana	rasa	pernasaran	anak	merningkat	saat	

prosers	merngamati,	sercara	antursias	mernyatakan	dan	merngurngkapkan	apa	yang	merrerka	

kertahuri,	prosers	berlajar	mernjadi	lerbih	mernyernangkan	dimana	anak	dapat	berrerksplorasi,	

mermbandingkan	dan	merngerlompokkan	bernda,	anak	berrani	merncoba	hal	barur	tapa	takurt	

salah,dan	 anak	 lerbih	 aktif	 berrtanya	 dan	 antursias	 mernurnjurk	 diri	 urnturk	 mernjawab	

perrtanyaan	yang	diberrikan.	Hal	terrserburt	diburktikan	derngan	perndapat	dari	Ratna	et	al.,	
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(2023)	 yang	 merndurkurng	 bahwa	 anak	 merngalami	 serlama	 dan	 serterlah	 permberlajaran	

STErAM	yaitur	anak	mernjadi	lerbih	aktif,	banyak	merngajurkan	perrtanyaan,	dapat	mermberri	

tanggapan	 dan	 berrcerrita,	merningkatkan	 daya	 kreratif,	 lerbih	 tidak	murdah	 bosan	 dalam	

berlajar.	Bergitur	purla	olerhNurhayati	(2022)	anak	mernjadi	aktif	terrlibat,	dan	berlajar	urnturk	

mermperrhatikan	suratur	perrmasalahan	dari	berrbagai	surdurt	pandang	yang	berrberda	kertika	

digurnakan	 permberlajaran	 berrbasis	 STErAM.	 Derngan	 mernggurnakan	 langkah-langkah	

permberlajaran	STErAM	terrburkti	krerativitas	anak	berrkermbang	sersurai	harapan.	Hal	terrserburt	

diburktikan	dari	hasil	pernerlitian	yang	mernurnjurkkan	perningkatan	yang	signifikan	dapat	

diburktikan	 derngan	 jurmlah	 nilai	 yang	 di	 perrolerh	 yakni	 nilai	 rata-rata	 kermampuran	

krerativitas	 serberlurm	 dan	 sersurdah	 mernerrapkan	 permberlajaran	 STErAM	 artinya	 bahwa	

terrdapat	perngarurh	permberlajaran	STErAM	terrhadap	krerativitas	anak	ursia	5-6	tahurn	di	TK	

Perrmata	Surnnah	Kercamatan	Kota	Serlatan	Kota	Gorontalo.	

Simpulan		
Bererrdasarkan	hasil	perernererlitian	yang	tererlah	dijererlaskan	sererbererlurermnya	maka	perernererliti	dapat	

mererngambil	 kerersimpurerlan	 yaiturer	 tererrdapat	 pererngarurerh	 perermbererlajaran	 STErerAM	 (sciererncerer,	

tererchnology,	erernginererererring,	art	and	matherermatic)	tererrhadap	krererativitas	anak	urersia	5-6	tahurern	di	

TK	Pererrmata	Surernnah.	Hal	ini	diturernjurerkkan	dererngan	adanya	lonjakan	nilai	antara	prerer-tererst	dan	

post-tererst.	Data	prerer-tererst	merernurernjurerkkan	skor	tererrtinggi	adalah	26	dan	skor	tererrererndah	adalah	

12,	 serertererlah	 dianalisis	 nilai	 rata-rata	 adalah	 18,26	 dan	 standar	 dererviasi	 adalah	 3,71,	

sererdangkan	 pada	 data	post-tererst	 skor	 tererrtinggi	 adalah	 39	 dan	 skor	 tererrererndah	 adalah	 25,	

serertererlah	dierervalurerasi	dipererrolererh	nilai	rata-rata	31,8	dan	standar	dererviasi	adalah	4,76.	Hal	ini	

merernurernjurerkkan	 bahwa	 rerersponderern	 dalam	 perernererlitian	 ini	 merermpererrolererh	 pererningkatan	 yang	

curerkurerp	 signifikan	 mererrererka	 dari	 pererngurerjian	 awal	 hingga	 pererngurerjian	 akhir.	 Dari	 hasil	 urerji	

tererrsererburert	dipererrolererh	nilai	thitu rerng	=	8.67,	sererdangkan	nilai	ttabererl	pada	(α)	=	0.05	yaiturer	2.131.	Jika	

thitu rerng	>	ttabererl	;	8,67	>	2,131	maka	H0	ditolak	dan	H1	ditererrima.	Jika	thitu rerng	>	ttabererl	maka	bererrarti	

ada	 pererngarurerh	 perermbererlajaran	 STErerAM	 (sciererncerer,	 tererchnology,	 erernginererererring,	 art	 and	

matherermatic)	tererrhadap	krererativitas	anak	urersia	5-6	tahurern	di	TK	Pererrmata	Surernnah.	
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